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ABSTRAK

Latar Belakang: Penggunaan paracetamol dengan dosis yang tidak sesuai dapat
mengakibatkan kerusakan hepar. Kerusakan hepar yang terjadi ini adalah akibat
dari adanya suatu metabolit paracetmol yang bersifat radikal bebas. Antioksidan
adalah senyawa yang dapat melindungi sel dari kerusakan yang ditimbulkan oleh
radikal bebas, contohnya flavonoid yang banyak terkandung dalam buah mahkota
dewa. Buah mahkota dewa sendiri adalah buah yang banyak tumbuh di Indonesia
dan manfaatnya masih jarang diketahui.

Tujuan: Mengetahui efek protektif ekstrak buah mahkota dewa terhadap struktur
histologis hepar mencit yang diinduksi dengan paracetamol dan apakah dengan
peningkatan dosis ekstrak buah mahkota dewa akan memberikan efek protektif
yang semakin baik terhadap sel hepar mencit yang dipapar obat paracetamol

Metode dan Subyek: Eksperimental murni (Rancangan Posttest dengan
kelompok kontrol). Total sampel dalam penelitian ini adalah 30 Ekor mencit galur
Swiss Webster jantan umur 3 bulan dengan berat + 20g.

Hasil: Terdapat penurunan rata rata derajat kerusakan hepar yang signifikan
(P<0,05) pada kelompok P1 (21.83), P2 (14.25), P3 (13.58) dibandingkan dengan
kelompok K+ (24.30).

Kesimpulan: Terdapat efek protektif ekstrak buah mahkota dewa terhadap
struktur histologis hepar mencit yang diinduksi dengan paracetamol dan dengan
peningkatan dosis, efek proteksi dari ekstrak buah mahkota dewa semakin baik

Kata kunci: Ekstrak buah mahkota dewa, Paracetamol, Hepar mencit.
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ABSTRACT

Background: The use of paracetamol with inappropriate doses may result in liver
damage. This liver damage is the result of free radicals due to metabolism of
paracetamol. Antioxidants are compounds that can protect cells from damage
caused by free radicals, for example the flavonoids that many contained in the
mahkota dewa fruit. Mahota dewa fruit itself is a fruit that grows a lot in
Indonesia and its benefits are still rarely known

Objectives: To know the protective effect of extract of mahkota dewa fruit to the
histologic structure of mice liver induced with paracetamol and whether by
increasing dose of extract of mahkota dewa will give better protective effect to
liver cell of mice exposed to paracetamol.

Methods and Subjects: True experimental (Posttest design with control group).
Total samples in this study were 30 male Swiss Webster Mice aged 3 months with
weight + 20g.

Results: There was a significant decrease in the mean rank of liver damage (P
<0.05) in the P1 group (21.17), P2 (14.50), P3 (10.83) compared with the K +
group (27.50).

Conclusion: There is a protective effect of extract of mahkta dewa on the
histologic structure of mice liver induced by paracetamol and with increasing the
dosage, the protective effect of extract of mahkota dewa is better

Keywords: extract of mahkota dewa, Paracetamol, liver of mice
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia melaporkan bahwa pada tahun
2012, terdapat 44, 14% masyarakat Indonesia yang berusaha untuk melakukan
pengobatan sendiri. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2013 juga mencatat
sejumlah 103.860 (35, 2%) rumah tangga dari 294.959 rumah tangga di Indonesia
menyimpan obat untuk swamedikasi (Kemenkes RI, 2014). Besarnya persentase
orang Indonesia yang melakukan swamedikasi ini akibat dari perkembangan
tingkat pengetahuan masyarakat dan mudahnya akses informasi mengenai suatu
pengobatan. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan resiko penggunaan obat
yang tidak sesuai dengan dosis sehingga meningkatkan peluang untuk terjadinya
overdosis. Salah satu obat yang sering digunakan secara swamedikasi adalah
paracetamol.

Paracetamol yang juga dikenal sebagai asetaminofen, merupakan salah satu
obat yang dijual sebagai obat bebas di Indonesia. (Wilmana P.F, 2007).

Menurut Goodman dan Gilman, paracetamol memiliki sifat farmakologi
yang ditoleransi dengan baik, sedikit efek samping, dan dapat diperoleh tanpa
resep membuat obat ini dikenal sebagai antipiretik maupun anti nyeri yang umum
di rumah tangga. (Goodman & Gilman, 2008).

Karena akses yang mudah terhadap obat ini, penggunaan paracetamol sering



tidak sesuai dengan aturan dan dapat mengakibatkan overdosis. Penggunaan obat
paracetamol yang berlebihan dapat menimbulkan efek samping yang serius yaitu
kerusakan hepar. Kerusakan hepar terjadi karena pada dosis yang berlebihan, hasil
metabolisme parasetamol yang berupa N-asetil-p-benzoiminoquinon (NAPQI)
tidak dapat dinetralisir semuanya oleh glutation hepar. NAPQI bersifat toksik dan
dapat menyebabkan terjadinya reaksi rantai radikal bebas (Katzung, 2012)

Radikal bebas adalah molekul tidak stabil yang mudah bereaksi dengan
molekul penting dari tubuh, termasuk DNA, lemak dan protein. Radikal bebas
memiliki elektron yang tidak berpasangan sehingga cendrung tidak stabil. Akibat
dari ketidakstabilan elektron ini, radikal bebas mencoba untuk mencuri atau
memberikan elektron yang dimilikinya ke molekul lain, sehingga mengubah
struktur kimianya. Radikal bebas sebenarnya terbentuk secara alami sebagai
bagian dari proses metabolisme tubuh. Namun radikal bebas juga dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, termasuk kebiasaan merokok, penggunaan
pestisida, polusi dan radiasi serta zat zat tertentu. (Prakash, 2001).

Antioksidan adalah senyawa yang dapat menstabilkan radikal bebas dengan
melengkapi kekurangan elektron yang dimiliki radikal bebas sehingga dapat
menghabat reaksi berantai pembentukan senyawa radikal (Prakash, 2001).

Sumber antioksidan sendiri bisa berasal dari dalam tubuh (endogen) yang
berupa enzim antara lain superoksida dismutase, glutathione peroxidase, perxidasi
dan katalase. Ataupun berasal dari luar tubuh (eksogen) yang berupa tokoferol,
vitamin C, betakaroten, flavonoid dan senyawa fenolik dan masih banyak lagi.

Penelitian dan pengembangan tanaman obat telah berkembang pesat,



terutama pada segi farmakologi maupun fitokimianya. Penelitian ini digunakan
untuk mencari tanaman yang berpotensi sebagai tanaman obat. Salah satu tanaman
yang dikembangkan adalah mahkota dewa.

Menurut Harmanto (2002) buah mahkota dewa mengandung banyak zat
yang poten antara lain adalah alkaloid, saponin, flavonoid, dan polifenol dan
ekstrak daunnya dapat memberikan efek antihistamin.

Menurut Arini et al (2003) dalam buah mahkota dewa mengandung
senyawa flavonoid tertinggi disamping senyawa alkaloid, saponin, fenolik,
hidrokuinon, tanin dan steroid. Flavonoid sendiri berkasiat sebagai antioksidan
yang dapat mengurangi radikal bebas seperti radikal hidroksil, superoksida dan
radikal peroksil. (Satria, 2005). Semakin tinggi kandungan flavonoid maka akan
semakin poten menjadi salah satu sumber antioksidan yang baik. (Soeksmanto et
al, 2007).

Berdasarkan fakta dan masalah tersebut, penulis melakukan penelitian
terhadap efek ekstrak buah mahkota dewa terhadap kerusakan hati akibat paparan

paracetamol pada hewan coba.

1.2. Perumusan Masalah
1. Apakah pemberian ekstrak buah mahkota dewa mempunyai efek
protektif terhadap sel hepar mencit yang diinduksi dengan paracetamol?
2. Apakah dengan peningkatan dosis ekstrak buah mahkota dewa akan
meningkatkan efek proteksi terhadap kerusakan sel hepar mencit setelah

diinduksi paracetamol?



1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan pemberian
ekstrak buah mahkota dewa dapat mencegah kerusakan sel hepar akibat
paparan obat paracetamol.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan peningkatan
dosis ekstrak buah mahkota dewa akan memberikan efek protektif yang

semakin baik terhadap sel hepar mencit yang dipapar obat paracetamol.

Manfaat Penelitian

1.4.1. Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai
efek yang ditimbulkan ekstrak buah mahkota dewa terhadap hepar mencit
yang telah diinduksi obat paracetamol.

1.4.2.Bagqi Instansi Kesehatan

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pertimbangan penelitian
lebih lanjut mengenai sifat buah mahkota dewa sebagai bahan alami yang
dapat mencegah kerusakan sel hepar.

1.4.3.Bagi Masyarakat Luas

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informsi kepada masyarakat
mengenai sifat buah mahkota dewa sebagai salah satu bahan yang

bersifat hepatoprotektor.



1.5. Keaslian Penelitian

Sampai dengan saat ini, belum ada penelitian yang berkaitan dengan

pengaruh ektrak buah mahkta dewa terhadap gambaran histopatologi mencit yang

diinduksi paracetamol, namun terdapat beberapa penelitian dengan variabel yang

terkait dengan ekstrak buah mahkota dewa dan paracetamol.

Tabel 1.1: Keaslian Penelitian

Peneliti

Sulistianto
D.E et al,
2004

Ariani, D et
al, 2014

Judul

Pengaruh Pemberian Ekstrak
Buah Mahkota Dewa
[Phaleria Macrocarpa
(Scheff) Boerl] Terhadap
Struktur  Histologis Hepar
Tikus Putih (Rattus
Norvegicus ~ L.)  Setelah
Perlakuan Dengan Karbon
Tetraklorida (Ccl4) Secara
Oral

Pengaruh Pemberian Ekstrak
Phaleria Macrocarpaterhadap
Gambaran Histopatologis
Hepar Tikus Sprague Dawley
Yang Diinduksi 7,12-
Dymethylbenz(A)Anthracene
(DMBA)

Metode

Post Test
only control

group
design

Post Test
Only
Control

group
design

Hasil

Pemberian  karbon tetraklorida
(CCls) sebesar 0,2 ml/ 200 g BB
pada tikus putih selama 15 hari dan
30 hari me-nyebabkan kerusakan

berupa perlemakan hepar,
kariolisis, karioreksis.

Kerusakan tersebut mampu
dipulinkan ~ dengan  pemberian

ekstrak buah mahkota dewa sebesar
1,5 ml/200 g BB tikus putih selama
15 hari

Pemberian ekstrak buah mahkota
dewa dengan dosis 1,3 ml/ 200 g
BB tikus putih selama 15 hari
sebelum perlakuan dengan CCls
sebesar 0,2 ml/200 g BB pada tikus
putih  memberikan perlindungan
yang belum optimal

Ekstrak Buah Mahkota Dewa
Memiliki Efek Sebagai
Hepatoprotektor Pada Tikus Yang
Diinduksi Bahan Oksidan DMBA




Kharisma
Wibawa
Nurdin
Putra, 2013

Pengaruh Pemberian Ekstrak
Buah Mahkota Dewa
(Phaleria Macrocarpa)
Terhadap Gambaran
Makroskopis Hepar Tikus
Putih  (Rattus Norvegicus)
Galur Sprague Dawley Yang
Diinduksi Rifampisin

Post Test
only control

group
design

Pemberian rifampisin 1 gr/kgBB
menyebabkan peningkatan berat

dan volume vyang signifikan
dibanding  kelompok  kontrol
negative

Pemberian ekstrak buah mahkota
dewa dapat menurunkan berat dan
volume hepar vyang diinduksi
rifampisin secara signifikan.

Dosis buah mahkota dewa 7,56

mg/hari/ekor menyebabkan
penurunan tertinggi pada berat
hepar sedangkan dosis 15,12
mg/hari/ekor menyebabkan

penurunan volume hepar tertinggi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ekstrak buah mahkota dewa terbukti memiliki efek protektif terhadap
hati mencit yang diinduksi dengan parasetamol, dilihat dari gambaran
histopatologi.

2. Peningkatan dosis ekstrak buah mahkota dewa memberikan efek
protektif yang semakin baik terhadap sel hepar mencit yang dipapar
obat paracetamol. Pada peningkatan dosis ekstrak menjadi 4,8
mg/20gBB menunjukkan perbaikan secara gambaran histologis

dibandingkan dengan dosis 2,4mg/20gBB.

2. Saran
1. Perlu dilakukan penelitian mengenai dosis efektif ekstrak buah mahkota
dewa yang dapat memproteksi hepar terhadap paparan paracetamol.
2. Perlu dilakukan uji toksisitas dari ekstrak buah mahkota dewa dan efek
samping yang mungkin timbul akibat penggunaan ekstrak buah

mahkota dewa.

67
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3. Perlu dilakukan penelitian mengenai efek protektif ekstrak buah
mahkota dewa terhadap induksi paracetamol dengan melihat kadar

enzimatik hati.
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